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ABSTRAK 

 

 

Nofel Efanita. 2013. “Fungsi Sosial Cerita Rakyat Batu Bujang Lengong di 

Nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 

Solok” Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 

Fakultas dan Seni Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan fungsi sosial cerita Batu 

Bujang Lengong di nagari Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 

Solok kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain (1) hakikat 

foklor, (2) hakikat cerita rakyat, dan (3) fungsi sosial cerita rakyat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Objek penelitian ini adalah fungsi sosial cerita rakyat Batu Bujang Lengong di 

nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok, 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut: (1) menentukan 

informan yang memenuhi kualitas seorang informan yang baik, (2)  melakukan 

wawancara, mencatat serta merekam cerita rakyat Batu Bujang Lengong dari 

informan, (3) melakukan pencatatan kembali hasil rekaman yang telah dilakukan, 

(4) menginventarisasikan data ke dalam format inventarisassi data. Data dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) mendeskripsikan hasil rekaman ke 

dalam bahasa tulis, (2) menterjemahkan dan mendeskripsikan hasil rekaman ke 

dalam bahasa Indonesia, dan (3) menarik kesimpulan dan menulus laporan. 

Hasil penelitian ini adalah fungsi sosial cerita rakyat Batu Bujang Lengong 

di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok 

ditemukan 5 fungsi sosial yaitu: (1)  menghibur, (2) mendidik, (3) mewariskan,(4) 

jati diri dan, (5) tradisi. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

cerita rakyat Batu Bujang Lengong merupakan sastra lisan  yang tergolong ke 

dalam  legenda kutukan, yaitu seorang anak laki-laki yang dikutuk menjadi batu 

oleh ibunya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Kabupaten Solok, khususnya di nagari Alahan Panjang terdapat cerita 

rakyat.  Sebagian masyarakat telah mengetahui cerita rakyat yang ada di nagari 

Alahan Panjang, mereka belum sepenuhnya mengetahui  apakah cerita rakyat 

pernah terjadi atau hanya dongeng semata. Masyarakat juga tidak mengetahui 

fungsi sosial yang terdapat dalam cerita rakyat tersebut. 

Menurut Danandjaya (1991:50-83) cerita rakyat dapat dibagi dalam tiga 

golongan besar: (1) Mite (myth), legenda (legend), dan (3) dongeng (folklate). 

Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap 

suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau mahluk 

setengah dewa. Legenda adalah cerita prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang 

mirip dengan mite yaitu, diangga pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap 

suci. Legenda ditokohi oleh manusia, walaupun anaknya mempunyai sifat-sifat 

luar biasa dan sering kali dibantu mahluk-mahluk ajaib. Sebaliknya dongeng 

adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang 

empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.  

Fungsi sosial yang dapat diambil dari cerita rakyat di nagari Alahan 

Panjang adalah sebagai hiburan, mendidik,mewariskan, jati diri, dan tradisi. 

Masyarakat di nagari Alahan Panjang tidak mengetahui fungsi sosial yang 

terkandung dalam cerita rakyat tersebut. Masyarakat nagari Alahan Panjang 

tergolong kepada mite, legenda, atau dongeng. Contohnya seperti, cerita Batu 
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Bujang Lengong.Seorang anak laki-laki yang durhaka kepada ibunya lalu ibunya 

mengutuk dia menjadi batu. Dari cerita Batu Bujang Lengong, kita bisa 

mengambil fungsi sosial yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut. 

Sekarang tidak ada orang tua yang menceritakan cerita rakyat kepada 

anaknya. Hal mungkin disebabkan oleh faktor orang tua yang terlalu sibuk dengan 

masalah pribadi dan karir, sehingga tidak ada waktu untuk menceritakan cerita 

rakyat kepada anaknya. Selain faktor orang tua, juga terdapat faktor lain yaitu 

faktor lingkungan (zaman). Seiring dengan perkembangan zaman semakin 

canggih dan maju, jangkauan orang dewasa dan remaja,anak-anak sekolah dasar 

sudah bisa menggunakan handphone dan internet. Sehingga masyarakat sibuk 

dengan alat-alat canggih yang ada. Bagi masyarakat tidak ada waktu untuk 

mendengarkan cerita-cerita yang diberikan oleh orang, sehingga cerita rakyat 

lambat laun mulai ditinggalkan seiring dengan perkembangan zaman. 

Di sekolah khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia, apabila 

seorang guru meminta siswa untuk menceritakan cerita rakyat yang siswa ketahui 

di depan kelas, pada umumnya siswa tidak ada yang bisa menceritakan cerita 

rakyat yang  mereka ketahui. Ini merupakan pengaruh karena, masyarakat sudah 

mulai meninggalkan cerita rakyat. Sekarang anak-anak yang masih di sekolah 

tidak ada lagi yang mengetahui cerita rakyat yang ada, terutama cerita rakyat yang 

ada di tempat tinggal mereka. 

Dalam SK: mendengarkan, KD: menemukan hal-hal yang menarik tentang  

tokoh cerita rakyat yang disampaikan secara lansung atau melalui rekaman, 

Indikator: mengidentifikasi karakteristik cerita rakyat yang didengarkan, 
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menentukan isi, dan amanat  cerita rakyat karena. Pada Indikator di atas pada 

umumnya siswa mengalami kesulitan dalam menentukan karekteristik, isi dan 

amanat cerita rakyat karena, siswa tidak mengetahui fungsi sosial cerita rakyat. 

Bagi siswa yang masih duduk di bangku sekolah dasar, mengetahui cerita rakyat 

sangat penting sekali dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini menarik untuk diteliti, yang difokuskan 

pada fungsi sosial cerita rakyat di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten Solok. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan difokuskan pada 

fungsi sosial cerita rakyatBatu Bujang Lengong di nagari Alahan Panjang 

Kecamatan Lembah Gumanti KabupatenSolok. 

 

C. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas maka, masalah 

penelitian  ini akan dirumuskan.  

1. Bagaimanakah  fungsi sosial menghibur cerita rakyat Batu Bujang Lengong di 

nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

2. Bagaimanakah  fungsi sosial  mendidik cerita rakyat Batu Bujang Lengong di 

nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

3. Bagaimanakah fungsi sosial jati diri cerita rakyat Batu Bujang Lengong di 

nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 
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4. Bagaimankah fungsi sosial  mewariskan cerita  rakyat Batu Bujang Lengong 

di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

5. Bagaimanakah fungsi sosial  tradisi cerita rakyat Batu Bujang Lengong di 

nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas  maka pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah fungsi sosial menghibur cerita rakyat Batu Bujang Lengong 

di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

2. Bagaimanakah  fungsi sosial  mendidik cerita rakyatBatu Bujang Lengong 

di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

3. Bagaimanakah fungsi sosial  jati diri cerita rakyat Batu Bujang Lengong di 

nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

4. Bagaimankah fungsi sosial mewariskan cerita rakyatBatu Bujang Lengong 

di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

5. Bagaimanakah fungsi sosial  tradisi cerita rakyat Batu Bujang Lengong di 

nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan fungsi sosial menghibur cerita rakyat Batu 

BujangLengong di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok. 
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2. Mendeskripsikan fungsi sosial mendidik cerita rakyat Batu 

BujangLengong di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok. 

3. Mendeskripsikan fungsi sosial mewariskan cerita rakyat Batu Bujang 

Lengong di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok. 

4. Mendeskripsikan fungsi sosial jati diri cerita rakyat Batu Bujang Lengong 

di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 

5. Mendeskripsikan fungsi sosial tradisi cerita rakyat Batu Bujang Lengong 

di nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi (1) peneliti sendiri sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan, (2) bagi peneliti sastra dan calon 

peneliti sastra yang membutuhkan referensi dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut,(3) mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah dalam 

menambah wawasan terhadap folklor lisan, khususnya legenda setempat, (4) 

masyarakat setempat agar mengetahui cerita rakyat Batu Bujang Lengong  yang 

ada di Nagari  Alahan Panjang, karena selama ini pada umumnya masyarakat 

Nagari Alahan Panjang  belum mengetahui cerita rakyat Batu Bujang Lengong. 

 

G. Defenisi Operasional  

Pada bagian penelitian ini ditemukan defenisi operasional atau batasan 

istilah yang digunakan dalam penelitian, agar tidak terjadi kesalahan pengertian, 
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baik yang berkenaan dengan judul maupun istilah dalam pembatasan masalah. 

Maka perlu dibatasi pengertian-pengertian dibawah ini, yaitu fungsi sosial cerita 

rakyat adalah kebudayaan yang diwariskan secara turun temurun baik lisan 

maupun dalam bentuk tulisan. 

 

 




